
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GOROIMTALO 

PERATURAN WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR 7 TAHUN 2021 

T E N T A N G 

TAMBAHAN PENGHAS ILAN PEGAWAI N E G E R I S I P I L D I L INGKUNGAN 

P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

WAL I KOTA GORONTALO, 

: a . bahwa berdasarkan ketentuan Pasa l 58 Ayat (1) 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah, Pemerintah Daeirah 

dapat member ikan tambahan penghasi lan kepada 

pegawai ASN dengan memperhat ikan kemampuap 

keuangan daerah dan memperoleh persetujuan Deyajn 

Perwaki lan Rakya t Daerah sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

b. bahwa pemberian tambahan penghasi lan, da lam rangka 

meningkatkan, kiner ja, dis ipl in dan kesejahteraan 

Pegawai; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaiman^ 

d imaksud pada h u r u f a dan h u r u f b, per lu membentuk 

Peraturan Wal i Kota Gorontalo tenttmg Tambahain 

c. 

Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l di L ingkun: 

Pemerintah Kota Gorontalo. 

gan 

1. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentkng 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negai[a 

Republ ik Indonesia T a h u n 2000 Nomor 258 , Tambahajn 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 40(50); 

2. Undang-Undang Nomor 17 t a h u n 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 1 t ahun 2004 tentang 

Pembendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembajra|i|i 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 15 t ahun 2004 tentang 

Pemer iksaan Pengelolaan dan Tanggung Ja\yab 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2004 Nomor 66, T a m b a h a n Le jnbaran Ne^ai[a 

Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

5. Undang-Undang Nomor 33 t ahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangtm an ta ra Pemerintah Pusa t daW 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara RepulDlik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

6. Undang-Undang Nomor 5 t ahun 2014 tentang Aparhtijir 

S ip i l Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor (57, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daera l i (Lembaran Negara RepUDljk 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telsih d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negaia 

Republ ik Undonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tamba ia i j i 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2005 tentang 

D a n a Per imbangan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 137, Tambahan Lemba|r£|i(i 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4575) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 56 T a h u n 2005 tenthrjg 

S is tem Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Neg:ai[a 

Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 138, T a m 

Lembaran Negara Nomor 4576) sebaigaimana tpldh 

d iubah dengan Pen i turan Pemerintah Nomor 110 
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T a h u n 2010 (Tambahan Lembaran Negara R e p u t l i k 

Indonesia Nomor 5155) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang 

Dis ip l in Pegawai Negen Sip i l (Lembaran h egara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaj-ah 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5135) ; 

11 . Pera turan Pemerintah Nomor 18 t ahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2016 Nomor 114); 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 7 Nomor 63 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6037) ; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 49 T a h u n 2018 tentang 

Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanj ian Ker ja 

(Lembaran Negara Rt;publik Indonesia T a h u n 2018 

Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6264) ; 

14. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a l i u n 2 0 1 9 Nomor 42 , Tambahjah 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

15. Pera turan Pemerintah Nomor 30 T a h u n 2019 tentang 

Peni la ian Kiner ja Pegav^ai Negeri S ip i l (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a l i u n 2 0 1 9 Nomor 77, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6340) ; 

16. Pera turan Menteri Pendayagunaan Aparai:ur Negara dan 

Reformasi B i r ok ras i Nomor 34 T a h u n 2011 tentang 

Pedoman E v a l u a s i J a b a t a n ; 

17. Pera turan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dar. 

Reformasi B i r ok ras i Nomor 63 T a h u n 2011 tentapg 

Pedoman Penataan Sistem Tunjangan Kiner ja Pegawai 

Negeri; 

18. Peraturan Kepala B a d a n Kepegawaian Negara Nomor pCi 

T a h u n 2 0 1 1 tentang Pedoman Penghitungan Tun jangan 

Kiner ja Pegawai Negeri S ip i l ; 
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19. Pera turan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara a a n 

Reformasi B i r ok ras i Nomor 39 T a h u n 2013 tentang 

Penetapan Ke las J a b a t a n di L ingkungan Ins tans i 

Pemerintah; 

20. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi B i r ok ras i Nomor 4 1 T a h u n 2018 tentang 

Nomenklatur J a b a t a n Pe laksana bagi Pegawai Negeri 

Sip i l di L ingkungan Ins tans i Pemerintah; 

2 1 . Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 77 T a h u n 2020 

tentang Pedoman Tekn i s Pengelolaan Keuangan Daerah; 

Memperhat ikan : Keputusan Menteri Da l am Negeri Nomor : 900-4700 

T a h u n 2020 tentang T a t a ca ra persetujuan Menteri Da lam 

Negeri terhadap Tambahan Penghasi lan Pegawai Aparatur 

S ip i l Negara di L ingkungan Pemerintah Daerah. 

Menetapkan : 

M E M U T U S K A N : 

P E R A T U R A N WAL I K C T A GORONTALO TENTANG 

TAMBAHAN PENGHASILAN P E G A W A I N E G E R I S I P I L 

D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Wal i Kota in i yang dimaksud. dengan: 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah adalah Wal i Kota dan Perangkat Daerah sebagai 

u n s u r penyelenggara pemerintahan daerah. 

3. Kepala Daerah adalah Wal i Kota Gorontalo. 

4. Perangkat Daerah adalah u n s u r pembantu Kepala Daerah dan Dewkn 

Perwak:ilan Rakya t Daerah da lam penyekmggaraan U r u s a n P e m e r i n t a h ^ 

yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Perangkat Daerah yang se lanjutnya dis ingkat PD adalah Perangk^at 

Daerah di L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. 
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6. Pegav/ai Negeri S ip i l yang selanjutn3^a disebut PNS adalah PNS di 

L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. 

7. Pegav/ai Pemerintah dengan Perjanjiar. K e i j a yang se lanjutnya disebut 

PPPK ada lah PPPK di L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. 

8. Pegav/ai l a innya adalah PNS Pusat/Daerah la in yang d i p e r b a n t u k ^ / 

dipeker jakan pada Pemerintah Daerah Knta Gorontalo. 

9. J a b a t a n P impinan Tinggi ada lah sekelompok j aba tan tingjy pada ins tans i 

pemerintah. 

10. J a b a t a n Admin is t ras i ada lah sekelompok j aba tan yang b<;risi fungsi dan 

tugas berkai tan dengan pelayanan publ ik serta admin is t ras i 

pemerintahan dan pembangunan yang terdir i dar i J a b a t a n Administrator, 

J a b a t a n Pengawas dan J a b a t a n Pe laksanan. 

1 1 . J a b a t a n Fungs iona l ada lah sekelompok j aba tan yang berisi fungsi qaWi 

tugas yang berkai tan dengan pelayanan fungsional berdasarkan pada 

keah l ian dan keterampi lan tertentu. 

12. J a b a t a n Pe laksana adalah sekelompok jaba tan yang beris i fungsi dan 

tugas pe laksanaan kegiatan pelayanan publ ik serta adminis t ras i 

pemer intahan dan pembangunan. 

13. Ke las J a b a t a n adalah kedudukan yang menun jukan tingkat seorang 

Pegavrai Negeri da lam rangka ian s u s u n a n ins tans i pemerintah yang 

mesk ipun berbeda da lam ha l j en i s pekerjaan, tetapi c u k u p setara da lam 

ha l t ingkat kesu l i tan dan tanggung jawab, dan t ingkat persyaratatji 

kua l i f ikas i pekerjaan, dan d igunakan sebagai dasar penggajian. 

14. Nilai J a b a t a n adalah Nilai Kumuk i t i f dar i faktor J a b a t a n yang 

mempengaruhi tinggi r endahnya jenjang j aba tan berdassxkan infora a s i 

jabatein 

15. T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l yang se lanjutnya disebut ':'P|p 

adalaJi tunjangan yang diber ikan sebagai penghargaan atas pencapaian 

k iner ja kepada Pegawai ASN di Lingkung;an Pemer intah Kota Gorontalo 

16. Indeks B e s a r a n R u p i a h yang se lanjutnya disebut IDrp ada lah besaran 

harga/nominal rup iah setiap kelas j aba tan yang di tetapkan berdasarljca^i 

k emampuan daerah. 

P E R A N G K A T 
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17. S a s a r a n Ker ja Pegawai B u l a n a n yang se lanjutnya disebut S K P - B adJlafe 

r encana ker ja dan target kerja yang a k a n dicapai oleh seorang PNS da lam 

1 (satu) m a s a kiner ja . I 

18. K iner ja ada lah has i l ker ja yang dicapai oleh setiap PNS da lam m a s a 

kiner ja. 

19. Masa Ker ja ada lah k u r u n w a k t u 1 (satu) bu lan kalender terhitung mu la i 

tanggal 1 sampai dengan tanggal akh i r bu lan berkenaan. ' 

20 . Har i Ker ja ada lah ketentuan m a s u k ker ja bagi setiap PNS sesua i 

peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

2 1 . J a m Ker ja ada lah w a k t u m a s u k dan pulang ker ja bagi setiap PNS ses|u£j 

peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

22 . S is t im Kiner ja Aparatur yang se lanjutnya disebut e-sikap ada lah s u a t u 

peni la ian mela lui ap l ikas i Online yang d i l akukan berdasarkan capa ian 

k iner ja setiap indiv idu dengan memperhat ikan target, capaian, has i l s d r t i 

t ingkat kehadiran. 

23 . Beban Ker ja ada lah S u a t u pekerjaan a h i u tugas yang h a n i s d ise lesa ikan 

da lam j a n g k a w a k t u tertentu yang melampaui beban ker ja normal . 

24. Prestas i Ker ja ada lah Tugas a tau pekerjaan yang has i lnya d i aku i oleh 

p impinan d ia tasnya 

25 . Kondis i Ker ja ada lah tugas a tau pekerjaan yang memi l ik i tanggung jav^ 

dan resiko tinggi. 

26. Tempat Beker ja ada lah tempat tugas yang berada di daerah yang memi 

tingkat kesu l i tan tinggi dan daerah terpencil 

27 . Ke langkaan Profesi ada lah tugas a tau pekerjaan }^ang memi l ik i 

keterampi lan k h u s u s yang t idak s emua Pegawai dapat melaksanakjan 

pekerjaan tersebut. 

ab 

i k i 

B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Maksud dilDentuknya Peraturan Wal i Kota in i ada lah sebagai dsisar pemberiark 

T P P kepada PNS di l ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. 
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Pasa l 3 

Pemberian T P P bertujuan u n t u k : 

a . Meningkatkan dis ipl in dan kiner ja PNS; 

b. Meningkatkan kua l i tas pelayanan kepada masyarakat ; 

c. Meningkatkan keadi lan dan kesejahteraan PNS. 

B A B I I I 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Peraturan Wal i Kota in i : 

a . Pr ins ip Pemberian TPP ; 

b. Ketentuan pemberian TPP ; 

c. Kriteria. pemberian TPP ; 

d. Penetapan besaran basic TPP ; 

e. Indikator Pemberian, Pengurangan D a n Pcmghitungan TPP ; 

f. S a n k s i ; 

g. PenerajDan S is tem Daftar Hadir E lektronik ; 

h . T P P k h u s u s ; 

i . Pemba5^aran TPP ; 

j . Ketentuan Ia in- la in ; 

B A B IV 

PRINSIP P E M B E R I A N TPP 

Pasa l 5 

Pemberian T P P menggunakan pr ins ip-pr ins ip : 

a . Kepast ian H u k u m , d imaksudkan bahwa pemberian T P P mengutamakan 

landasan peraturan perundang-undangan, kepatutan dan ke;adilan; 

b. Akuntabe l , d imaksudkan bahwa T P P dapat dipertang:gungjawabkan 

kepada masyaraka t sesua i dengan ketentuan peraturan perundaijig-

undangan; 

c. Proporsionalitas, d imaksudkan pemberian T P P mengutamakjari 

keseimbangan an ta ra h a k dan kewajiban pegawai; 

I ' E R A N G K A T 
D A I 

A N G K A ' 
VE|PAH ^Ivl ^ ^ ^ N S E K D A 
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d. Efekti f dan efisien, d imaksudkan bahwa pemberian T P P sesua i dengan 

target a tau tu juan dengan tepat w a k t u sesuai dengan perericanaan kiner ja 

yang ditetapkan; i 

e. Keadi lan dan kesetaraan, d imaksudkan bahwa pemberian T P P h a m s 

mencei-minkan r a s a keadi lan dan kesamaan u n t u k memperoleh 

k e s e m ] 3 a t an a k a n fungsi dan peran sebagai pegawai; 

f. Kesejal i teraan d imaksudkan bahwa pemberian T P P d ia rahkan u n t u k 

menjamin kesejahteraan pegawai; dan 
j 

g. OptimEilisasi d imaksudkan bahwa p»emberian T P P sebagai has i l 

opt imal isasi pagu anggaran belanja pemerintahan daerah. 

B A B V 

K E T E N T U A N P E M B E R I A N T P P 

Pasa l 6 

Da l am mi j l aksanakan tugasnya, PNS di L ingkungan Pemerintah Ko ta 

Gorontalo d iber ikan TPP. 

Pasa l 7 

Besa ran T P P berdasarkan beban kerja, prestasi ker ja, kondis i ker ja, temba 

bertugas ( ian ke langkaan profesi sesua i kemampuan keuangan daerah 

sebagaimana tercantum da lam lampiran I yang m e m p a k a n bagjan yang t idak 

te rp isahkan dar i Peraturan Wal i Kota in i ; 

B A B V I 

K R I T E R I A P E M B E R I A N T P P 

Pasa l 8 

(1) T P P d iber ikan kepada PNS di l ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. 

(2) PNS piindahan dar i Ins tans i Pusat/Prov ins i/Kabupaten/Kota dajiia 

d iber ikan T P P setelah bertugas 1 (satu) t ahun , kecua l i menduduk i J a b a t a n 

P impinan Tinggi, J a b a t a n Administrator dan J a b a t a n Pengav/^as. 

Pasa l 9 

T P P t idak d iber ikan kepada: 

a . PNS yimg diberhent ikan sementara ka r ena menjadi tersangka t indal 

p idana dan d i tahan; 

I ' E R A N G K A T 
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b. PNS yi ing sedang menjalani Cu t i d i luar Tanggungan Negara; 

c. PNS di L ingkungan R u m a h Sak i t U m u m Daerah yang bcirstatus B a d a n 

Layan i in U m u m ; 

d. PNS yang menduduk i j aba tan fungsional gu ru dan fungsional pengawap 

yang mener ima tunjangan profesi; 

e. PNS yang bebas tugas u n t u k menjalani m a s a pers iapan pens iun. 

f. PNS yang sedang menjalani C u t i Besar , C u t i Me lah i rkan c^an 

melaksanakan Tugas Belajar. 

g. PNS yang menjalani cut i ka rena a lasan penting (selama menjalani cuti ) . 

Pasal 10 

(1) PNS yging duduk da lam J a b a t a n P impinan Tinggi, J a b a t a n Admin is t ras i 

dan j aba tan pengawas yang d i tun juk menjadi Pe laksana Tugas (Pit) 

d iber ikan T P P sebesar 2 0 % pada j aba tan tersebut dengan t idak 

menghi langkan T P P pada j aba tan defenitif. h 

(2) PNS yang duduk dalam jaba tan pe laksani i dan d i tun juk menjadi Pe l aksana 

Tugas (Pit) d iber ikan T P P sebesar 5 0 % pada j aba tan tersebut dengan tic^aljcj 

menghi langkan T P P pada j aba tan pe laksana. 

B A B V I I 

PENETAPAN B E S A R A N B A S I C T P P 

Pasal 11 

(1) Penetapan besaran basic T P P berdasarkan parameter : 

a. Ke las j aba tan ; 

b. Indeks kapas i tas l i ska l daerah; 

c. Indeks kemaha lan kons t ruks i ; dan 

d. Indeks penyelenggaraan pemerintah daerah. 

(2) Be sa ran basic T P P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) diperoleh den^ah 

menggunakan r u m u s : (besaran Tunjangsm Kiner ja B P K per ke las jabatan) 

X ( indeks kapas i tas fiskal daerah) X ( indeks kemaha lan konstruks i ) X 

( indeks penyelenggaraan pemerintah daerah). 

P E R A N G K A T K A B A G 
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B A B V I I I 

INDIKATOR P E M B E R I A N , PENGURANGAN DAN P E N G H I T L NGAN T P P 

Bag ian Kesa tu 

Indikator pemberian T P P 

Pasa l 12 

(1) Indikator pemberian T P P dini la i berdasarkan : 

a . Peni la ian capaian k iner ja sebesar 6 5 % (enam pu luh l ima perseratus) ; 

b. Peni la ian dis ipl in ker ja sebesar 3 5 % (tiga p u l u h l ima perseratus) . 

(2) Peni lai im capaian k iner ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f at, 

d ini la i berdasarkan ap l ikas i e-sikap padai B a d a n Kepegawaian Pendidilfan 

dan Peiat ihan Kota Gorontalo. 

(3) Peni lai im dis ipl in ker ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

d idasarkan atas kehad i ran PNS setiap har i ker ja da lam k u r u n w a k t u 

peni la ian (satu bulan) yang dihi tung mcdalui ap l ikas i absens i elektronik 

pada B a d a n Kepegawaian Pendidikan dan Peiat ihan Kota Gorontalo. 

Bag ian Kedua 

Pengurangan T PP 

Pasa l 13 

(1) Apabila peni la ian capa ian k iner ja PNS kurang dar i 100% (seratus 

perseratus) , d ikenakan pengurangan TPP. 

(2) Pengurangan T P P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) a tas capa ian 

k iner ja sebagai berikut: 

a. Nilai capaian k iner ja 8 5 % - 8 9 % dikurangi 1 % 

b. Nilai capa ian k iner ja 8 0 % - 8 4 % dikurangi 2 % 

c. Nilai capaian k iner ja 7 5 % - 7 9 % d ikurang i 3 % 

d. Nilai capaian k iner ja 7 0 % - 7 4 % d ikurang i 4% (d isesuaikan dengan 

apl ikasi ) 

Pasa l 14 

(1) Pengunmgan T P P atas peni la ian dis ipl in ker ja mel iputi : 

a . Ter lambat m a s u k kerja; 

PERANGKAT KABAG 
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b. Pulang sebelum wak tu ; 

c. T idak m a s u k kerja; 

d. T idak menghadir i kegiatan apel korpr i , apel kerja, olahraga, keagamaan 

dan kegiatan l a innya yang di laksianakan oleh Pemerintah Kota 

Gorcntalo; I i 

(2) Pengurangan T P P atas peni la ian dis ipl in ker ja sebagaimana d imaksud 

dalam ayat (1) h u r u f a d i l akukan dengan penghitungan sebagai b e r i k u t : 

KETJ5RLAMBATAN 
(TL) 

LAMA K E T E R L A N I B A T A N P E R S E N T A S E 
PENGURANGAN 

T L 1 1 menit s.d <31 menit 0 , 5 % 

T L 2 3 1 menit s.d <61 menit 1 % 

T L 3 6 1 menit s.d <91 menit 1,25% 

T L 4 9 1 menit dan t au ti dak 
me l akukan absensii 
elektronik m a s u k ker ja 

1,5% 

(4) Pengurangan T P P atas peni la ian dis ipl in ker ja sebagaimana d imaksud 

da lam ayat (1) h u r u f b, d i l akukan dengan penghitungan sebagai 

ber ikut : 

PULANG 
S E B E L U M 

W A K T U (PSW) 

LAMA MENINGGALKAN 
P E K E R J A A N S E B E L U M 

WAKTUNY/c 

P E R S E I N T A S E 
PENGURANGAN 

PSW 1 1 menit s.d <31 menit 0 , 5 % 

PSW 2 3 1 menit s.d <61 menit 1 % 

PSW 3 6 1 menit s.d <91 menit 1,25% 

PSW 4 9 1 menit dan a tau tidak 
me l akukan absensi 
elektronik pulang ker ja 

1,55% 

(5) PNS yang t idak m a s u k ker ja tanpa keterangan sah sebagaimana d imaksud 

da lam ayat (1) h u r u f c d ikurang i 3 % (tiga per seratus) u n l u k setiap ha r i 

t idak m a s u k kerja; 

(6) PNS yang T idak menghadir i kegiatan apel sen in pagi dan upacara , yang 

d i l aksanakan oleh Pemerintah Kota Gorontalo sebagaimana dimaksuc^ 

da lam ayat (1) h u r u f d ikurang i 2 % (dua per seratus) u n t u k setiap 

kegiatannya. 

P E R A N G K A T 
D A B R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 
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(7) Peni la ian T P P berdasarkan dis ipl in ker ja PNS sebagaimana d imaksud 

da lam ayat (1), t idak d ikenakan pengurangan apabi la terdapat pernyataan 

yang sah yang d iketahui P impinan Perangkat Daerah/Uni t Ker ja bahwa 

t idak dapat mengisi daftar hadir elektronik; | 

(8) Pernyataan yang sah sebagaimana d imi iksud pada ayat (7) d ibuat oleh 

P impinan Perangkat Daerah/Uni t Ker ja dengan menggunakan format 

sebagaimana tercantum dalam Lamp i ran I I yang merupakein bagian 

terp isa i ikan dar i Pera turan Wal i Kota. 

Pasa l 15 

(1) Pengurangan T P P berdasarkan peni laian dis ipl in kerja sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (1) d ikecua l ikan bagi Kej ja la Perangkat 

Daerah/Uni t Ker ja yang sedang me laksanakan kegiatan a tau rapat di likar 

kantor sehingga t idak dapat mengisi daftar hadir elektronik, dapat 

menyampa ikan sura t secara langsung kepada Kepala B a d a n Kepegawaian 

Pendidikan dan Peiat ihan Kota Gorontalo. 

(2) Pengecualian pengurangan TPP sebagaimana d imaksud pada Ayat (1) j uga 

ber laku pada sopir Kepala Perangkat Daerah/Uni t Kerja. 

Pasa l 16 

(1) PNS yang me laksanakan tugas ked inasan d i luar kantor seperti mengikbt i 

diklat , me laksanakan perjalanan d inas luar daerah/ luar negeri dan tugas 

kedinasian la innya yang menyebabkan t idak dapat mengisi daftar hadir 

elektronik, d ih i tung tetap m a s u k ker ja dun t idak dikenaikan pengurangan 

TPP. 

(2) PNS y img me laksanakan tugas ked inasan d i luar kantor sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) wajib me lampirkan Sura t Per intah Tugas . 

B A B I X 

SANKS I 

Pasa l 17 

(1) Se la in ketentuan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 9 , PNS tidaE: 

mener ima T P P apabi la d i jatuhi h u k u m a n dis ipl in deng;an ketentup: 

sebagai b e r i k u t : 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K D A 

D A E j ^ H 

t 9 
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a. Hul<:uman dis ipl in ringan kategori pemyatan t ida l : puas , t idak 

mener ima T P P se lama k u r u n w a k t u 1 (satu) bu lan ; 

b. H u k u m a n dis ipl in sedang, t idak mener ima T P P se lama k u r u n w a k t u 2 

(dua) bu lan ; 

c. H u k u m a n dis ipl in berat, t idak mener ima T P P se lama k u r u n w a k t u 3 

(tiga) bu lan ; j 

(2) Ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ber laku pada bulajti 

ber ikut setelah di tetapkannya keputusan h u k u m a n dis ipl in. 

B A B X 

P E N E R A P A N S I S T E M DAFTAR HADIR E L E K T R O N I K 

Pasa l 18 

(1) Setiap Perangkat Daerah dan un i t ker ja wajib menyediakan dan 

menggunakan s istem daftar hadir elektronik sebagai sa lah sa tu saranj i 

u n t u k penghitungan pembayaran T P P serta mengevaluasi d is ip l in ker ja 

pegawai pada setiap Perangkat Daerah masing-masing. 

(2) Setiap pimpinan Perangkat Daerah menun juk a tau menugaskan pejabat 

yang membidangi u r u s a n kepegawaian pada masing-masing Perangka : 

Daerah sebagai pejabat penanggung j awab pe laksana dan p(jngelola s istem 

pengisian daftar hadir elektronik. 

(3) Setiap PNS di L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo wajib me lakukan 

perekaman pada database s istem daftar hadir elektronik. 

(4) PNS yang t idak me l akukan perekaman scibagaimana d imaksud pada ayat 

(3), t idak a k a n mener ima TPP . 

(5) Setiap PNS wajib m a s u k dan pulang sesua i ketentuan j a m ker ja dengan 

mengisi daftar hadir pada setiap ha r i ker ja yang menggunakan s istem 

daftar hiadir elektronik di masing-masing Perangkat Daerah. 

(6) Pengisi im daftar hadir sebagaimana dimeiksud pada ayat (5) d i l akukan 

(dua) ka l i y a i tu pada w a k t u m a s u k ker ja dan pada w a k t u pulang kerja. 

(7) Pengisian daftar hadir secara m a n u a l dapat d i l akukan apabi la : 

a. Mesin daftar hadir elektronik mengalami k e r u s a k a n a tau t idak 

berfungsi; 

b. Terjadi keadaan k a h a r {force majeure). 

F ' E R A N G K A T 
DAEniAH i ^ u S ^̂ ^̂ '̂ ^̂  ^^^^ 
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(8) Apabi la mes in daftar hadir elektronik mengalami kerusalcan a tau t idak 

berfungsi sebagaimana d imaksud pada eiyat (7) h u r u f a, m a k a perangkat 

daerah wajib melaporkan ke p ihak B a d a n Kepegawaian, Pendidikan dan 

Peiat ihan Kota Gorontalo paling lambat 3 (tiga) har i setelah terjadi 

k e rusakan . 

(9) Apabi la Mesin daftar hadir elektronik mengalami k e r u s a k a n a tau tidalc 

berfungsi sebagaimana d imaksud pada ayat (7) h u r u f a , m a k a setiap 

Perangkat Daerah bertanggung j awab dan wajib memjierbaiki mes in 

daftar hadir elektronik da lam j a n g k a w a k t u 24 har i . 

(10) Apabi la da lam j a n g k a w a k t u 24 har i , mes in daftar hadir elektronik t idak 

diperbaiki sebagaimana d imaksud pada ayat (9) m a k a T P P berdasarkan 

indikator peni la ian dis ipl in ker ja t idak d ibayarkan. 

B A B X I 

TPP KHUSUS. 

Pasa l 19 

(1) Da lam rangka memberi penghargaan atas k iner ja PNS di L i n g k u n g ^ 

Pemerintah Kota Gorontalo dapat d iber ikan T P P K h u s u s . 

(2) T P P K h u s u s dapat d iber ikan sesua i kemampuan dan ketersediaqn 

anggaran. 

(3) T P P K h u s u s sebagaiimana d imaksud pada ayat (1) d iber ikan 100% tan^a 

ada pengurangan. 

B A B X I I 

PEMBAYARAN TPP 

Pasa l 20 

(1) T P P d ibayarkan setiap bu lan dan pal ing lambat tanggal 10 (sepulrjh 

bu lan berkenaan. 

(2) Apabi la pada tanggal 10 (sepuluh) bu lan berkenaan bert€;patan denghn 

har i l ibur, m a k a pembayaran T P P d i l akukan pada ha r i ker ja setelah hari 

l ibur. 

(3) Setiap Perangkat Daerah menyampa ikan sura t permintaan pembayaran 

ke B a d a n Keuangan Kota Gorontalo mela lui B a d a n Kepegawaiarj 

Pendid ikan dan Peiat ihan Kota Gorontalo. 

P E R A N L G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N 

xm 
S E K D A 
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(4) Pembayaran T P P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berdasarkan 
I 

rekapi tu las i n i la i capa ian k iner ja dan rekapi tu las i n i la i d is ip l in ker ja pada 

ap l ikas i e-sikap yang telah dival idasi oleh B a d a n Kepegawaian Pendidikan 

dan Peiat ihan Kota Gorontalo yang dilengkapi dengan : 

a. Su ra t per intah tugas bagi PNS yang rae laksanakan tugas ked inasan 

b. Su ra t keterangan yang sah atas keter lambatan m a s u k kerja; 

c. Su ra t pernyataan tanggung j awab mut lak . 

(5) Format sura t pernyataan tanggung j awab mut lak dan format daftar 

pembayaran T P P tercantum da lam Lamp i ran I I I dan Lamp i ran l\ 

Peraturan Wal i Kota in i . 

Pasa l 2 1 

T P P d ikenakan pajak penghasi lan sesuai dengan ketentuan peraturan 

pemndang-undangan. 

B A B X I I I 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 22 

Setiap PNS yang melaporkan atas t indakan grati f ikasi kepada un i t pengendpl: 

grati f ikasi, d iber ikan tambahan T P P sebesar 2 0 % dar i T P P yang d ibayarkan 

pada bulan pelaporan setelah ditetapkan oleh Komis i Pemberantasan Korups i 

Republ ik Indonesia; 

Pasa l 23 

Setiap PNS yang menghas i lkan inovasi dan memperoleh penghargaan 

diber ikan hunbahan T P P sebagai berikut: 

a . T ingkat Kota 10 persen; 

b. T ingkat provinsi 15 persen; dan 

c. T ingkat nas iona l 20 persen. 

Pasal 24 

(1) Perangkat Daerah/Uni t Ker ja yang member lakukan 5 (lima) ha r i keijja 

pengaturan j a m ker ja sebagai b e r i k u t : 

a . Masuk p u k u l 08.00 Wita, dan 

P E R A N G K A T 
D A I 

A N G K A ' 
V E R A H 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 
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b. Pulang p u k u l 16.00 Wita. 

(2) Perangkat Daerah /Unit Ker ja yang member lakukan 6 (enam) ha r i ker ja 

pengaturan j a m ker ja sebagai ber ikut : 

c. Masuk p u k u l 08 .00 Wita, dan 

d. Pulang p u k u l 15.00 Wita. 

(3) Perangkat Daerah/Uni t Ker ja yang menerapkan shi f ker ja mala|m|, 

menyampa ikan j adwa l dan daftar hadir secara manua l . 

Pasa l 25 

(1) Setiap Pegawai Negeri S ip i l yang t idak menyampaikan laporan kiner ja 

t ahunan mela lui E lekt ron ik Laporan Kiner ja (E -Lapk in ) , d i tunda 

pembayaran T P P sampai dengan Pegawai Negeri S ip i l tersetjuf 

menyampaikan laporan k iner janya. 

(2) Setiap Pegawai Negeri S ip i l yang tideik menyampaikan laporan k iner ja 

tahuntm mela lui S i s t im Apl ikas i Pe layanan Kepegawaian (SAPK), ditundg. 

pembayaran T P P sampai dengan F'egawai Negeri S ip i l tersebu 

menyampaikan laporan kiner janya. 

Pasa l 26 

U n t u k pembayaran T P P berdasarkan capaian k iner ja mela lui ap l ikas i E - S i k a ^ 

mu la i d i terapkan pada bu lan Apr i l 2 0 2 1 . 

B A B X I V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 27 

Pada saat Pera turan Wal i Kota in i ber laku m a k a Peraturan Wal i Kota 

Gorontalo Nomor 29 T a h u n 2018 tentang Tambahan Penghasi lan Pegavi^ai 

Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo sebagaimana d i u b ^ 

beberapakal i terakhir dengan Peraturan Wal i Kota Nomor 5 T a h u n 2020 

tentang P e m b a h a n Ketiga a tas Peraturan Wal i Kota Nomor 29 T a h u n 2018 

tentang T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai Negeii S ip i l di L ingkungan P e m e r i n t ^ 

Kota Gorontalo dicabut dan d inyatakan t idak loerlaku. 

PERAriGKAT 
D A E I 

C N G K A 1 KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K D A 
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Pasa l 28 

Pera turan Wal i Kota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan dan ber laku 

sejak tangj^al 4 J a n u a r i 2 0 2 1 . 

Agar setia]3 orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan Peraturan 

Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal M y . V r p . j i r i 201^1 

WAL I KOTA GORONTALO, 

N A. TAHA 

Diundangkan Gorontalo 

pada tanggal 1 . ' / ^ . , > r > ' ' T i 2021 

S E K R E T A R I S D A N R A H KOTA GORONTALO, 

I S M A I V M A D J I D 

BERITA DAERAH KOTA GORONTALO TAHUN 2021 NOMOR .7. 

PERANGKAT 
DAffl?AH ASISTEN^ S E K D A 

lt 


